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ABSTRAK 

Perkembangan dunia semakin semarak dengan berbagai jenis varian 

bisnis untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan hidup manusia, 

sama halnya dengan bisnis yang bergerak di bidang penyelenggara 

persiapan pernikahan. Pernikahan mewah dan nyaman menjadi impian 

bagi setiap pasangan yang ingin melaksanakan acara pernikahannya.  

Akhir-akhir ini banyak sekali calon pengantin yang tidak sempat 

mempersiapkan pernikahannya sendiri dikarenkan kesibukan calon 

pengantin yang umumnya bekerja, oleh sebab itu  pada akhirnya calon 

pengantin banyak yang memakai jasa Wedding Organizer untuk 

memperisiapkan pernikahannya. tugas dari Wedding Organizer sendiri 

adalah menjadi pihak yang bertanggung jawab atas kelancaran 

jalannnya sebuah pesta pernikahan dari mulai akad nikah, resepsi 

pernikahan dan menyusun rundown  acara. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana ketentuan 

pembayaran upah-mengupah dan bagaimana pandangan hukum Islam 

atas ketentuan upah-mengupah antar Wedding Organizer dengan 

Vendor Music. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 

pelaksanaan upah-mengupah antar Wedding Organizer dengan Vendor 

Music, dan mengkaji pandangan hukum Islam terhadap masalah upah-

mengupah antar Wedding Organizer dengan Vendor Music. 

Penelitian ini adalah penelitian field research yang bersifat deskriftif 

analisis, dimana datanya diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, 

dan pustaka, yaitu setelah semua data telah berhasil penulis 

kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis 

sehingga dapat tergambar  

secara utuh dan dapat dipahami secara jelas. 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

ketentuan upah yang dilakukan oleh Abie Production selaku Wedding 

Organizer pada Vendor Music tidak jelas karna tidak disebutkan 

secara lisan atau tertulis di awal merekrut Vendor Music, akibatnya 

upah atas jasa yang diterima Vendor Music kadangkala dibawah 

standar. Dalam pandangan Hukum Islam prakek upah seperti ini tidak 

dapat dibenarkan atau tidak sah karna merugikan satu pihak.   
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MOTTO  

 فاَنِْ ارَْضَعْنَ لكَُمْ فاَٰتوُْهنَُّ اجُُوْرَهنَُّ 

“Jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu untukmu, maka berikanlah 

imbalannya kepada mereka.  

Q.S Aṭ-Ṭalāq [65]:6 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Mengenai Permasalahan judul proposal ini, terlebih dahulu 

akan dijelaskan pengertian judul guna untuk mendapatkan 

informasi dan gambaran yang jelas serta memudahkan dalam 

memahami proposal ini. Penelitian yang akan dilaksanakan ini 

berjudul Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Vendor Music 

(Studi pada Abie Production Bandar Lampung). Maka akan 

diuraikan secara singkat Pengertian-Pengertian yang terdapat 

dalam judul roposal Ini yaitu :  

  Tinjauan yaitu hasil meninjau, pandangan pendapat (sesudah 

menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya).
1
   

 Hukum Islam merupakan rangkaian kata hukum dan Islam, 

secara terpisah hukum dapat diartikan sebagai seperangkat 

peraturan tentang tingkah laku manusia yang diakui sekelompok 

masyarakat, disusun oleh orang-orang yang diberi wewenang 

oleh masyarakat itu, berlaku dan mengikat seluruh anggotanya. 

Maka hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan 

wahyu Allah dan sunah Rasul tentang tingkah laku manusia 

Mukallaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang 

beragama Islam. Pengertian hukum Islam menurut para ahli 

diungkapkan oleh hasbi ash-shiddieqy yang menyatakan bahwa 

hukum Islam adalah koleksi usaha para ahli hukum islam dalam 

menerapkan syariat atau hukum-hukum yang sesuai kebutuhan 

manusia. Hukum Islam Menurut Guru Besar Universitas 

Indonesia Haliman, ialah nama yang biasa diberi kepada dasar-

dasar dan hukum-hukum yang diwahyukan oleh Allah kepada 

Nabi Muhammad yang diwajibkan kepada umat Islam untuk 

manusia dengan manusia lain maupun dengan manusia dengan 

sang pencipta, adalah syariah atau lengkapnya syariah islamiyah 

yang dalam bahasa Indonesia lazim disebut syariah Islam. 

                                                      
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka,1991). h.574 

1  
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Hukum Islam menurut Bunyana Sholihin secara istilah adalah 

ungkapan bahasa hukum yang umumnya digunakan untuk 

menyatakan kelompok hukum yang tercakup dalam wilayah 

kajian hukum dalam Islam.
2
  

 Upah  yaitu pembalas berupa uang dan sebagainya yang 

dibayarkan untuk membalas jasa atau sebagai pembayar 

tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu.
3
 

 Wedding Organizer adalah suatu penyedia jasa khusus 

yang secara pribadi membantu calon pengantin dan keluarga 

dalam perencanaan dan mengorganisir pesta pernikahan dan 

supervisi pelaksanaan rangkaian acara pesta pernikahan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

 Vendor adalah pihak (lembaga atau perorangan) dan bisa 

disebut juga pihak ketiga yang menyediakan/ menjual bahan, 

jasa, atau produk yang diolah atau dijual kembali oleh 

perusahaan lain untuk menunjang kinerja perusahaan tersebut. 

Dan bisa disebut juga dengan supplier (penyedia) dari barang 

atau jasa
4
 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa judul 

dari proposal ini adalah “Tinjauan Hukum Tentang Upah Vendor 

Music” ( Studi pada Abie Production Bandar Lampung ) yang 

mana pada pelaksanaannya tidak sesuai dengan upah mengupah 

dalam Hukum Islam.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Dunia semakin semarak dengan berbagai jenis 

varian bisnis untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan hidup 

manusia, sama halnya dengan bisnis yang bergerak di bidang 

penyelenggara persiapan pernikahan. Pernikahan mewah dan 

nyaman menjadi impian bagi setiap pasangan yang ingin 

melaksanakan acara pernikahannya.  

                                                      
2 Aulia Muthiah, Hukum Islam Dinamika Seputar Hukum Keluarga, 

(Yogyakarta:Pustaka Baru Press,2017). h.15 
3 Arti kata upah tersedia di “https://id.wikipedia.org/wiki/Upah” 
4 https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-penjualan. 
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Akhir-akhir ini banyak sekali calon pengantin yang tidak 

sempat mempersiapkan pernikahannya sendiri dikarenkan 

kesibukan calon pengantin yang umumnya bekerja, oleh sebab itu 

pada akhirnya calon pengantin banyak yang memakai jasa 

Wedding Organizer untuk memperisiapkan pernikahannya. tugas 

dari Wedding Organizer sendiri adalah menjadi pihak yang 

bertanggung jawab atas kelancaran jalannnya sebuah pesta 

pernikahan dari mulai akad nikah, resepsi pernikahan dan 

menyusun rundown acara. 

 Menjalankan tugas tersebut, tentunya tidak terlepas dari 

anggota-anggota Crew Wedding Organizer yang menjalankan 

tugas nya dengan sangat baik dan profesional, sehingga akibat 

hukum yang timbul ialah kewajiban pihak manajemen Wedding 

Organizer untuk membayar upah Crew tersebut setiap Event 

pernikahan itu selesai.  

Salah satu contoh dalam usaha yang banyak terjadi dalam 

masyarakat di Indonesia khususnya adalah kerja sama upah 

mengupah yang sifatnya saling menguntungkan kedua belah 

pihak, yaitu pemilik modal dan penerima modal. Pada masalah 

ini Islam memberi ketentuan hanya secara garis besar saja, yaitu 

apabila orang-orang melakukan kerjasama mereka akan 

menghadapi perbedaan dan perselisihan tentang masalah 

keuangan. Oleh karena itu sangat mutlak apabila perkara-perkara 

yang melibatkan uang atau benda yang bernilai dituliskan dalam 

bentuk kontrak atau perjanjian. 

Pengupahan karyawan atau pekerja tersebut merupakan 

bentuk pemberian kompensasi berupa gaji yang diberikan oleh 

majikan kepada karyawan. Kompensasi tersebut bersifat finansial 

dan merupakan yang utama dari bentuk-bentuk kompensasi yang 

ada bagi karyawan. Pada terminologi fiqh mu’amalah transaksi 

antara barang dengan uang disebut saman (harga/price) 

sedangkan transaksi uang dengan tenaga kerja manusia disebut 

ij rah (upah/wage).
5
 

Sistem pengupahan Crew Wedding Organizer di Abie 

                                                      
5 Armansyah Waliam,”Upah Berkeadilan ditinjau dari perspektif 

Islam”,Desember 2017, h 265-292.  
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Production sendiri tidak ada penetapan kontrak secara tulisan 

atau lisan dan setiap event pengupahannya selalu berbeda-beda 

tergantung dari konsumen meminta paket yang mereka pilih.  

 

C.  Fokus dan Sub- Fokus Penelitian 

Penelitian atau research yang bertujuan untuk mencari sesuatu 

hal yang baru, peneliti akan terlebih dahulu membuat atau 

menetapkan fokus penelitian pada area yang akan diteliti. Setelah 

fokus penelitian ditentukan maka akan ditentukan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Berdasarkan latar belakang diatas 

maka fokus penelitian dalam penelitian ini adalah terletak dalam 

pembagian hasil dari Wedding Organizer dengan Vendor Music 

yaitu tinjauan Hukum Islam terhadap sistem pembagian upah 

antara Wedding Organizer dengan Vendor music.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahannya yang akan menjadi kajian 

selanjutnya yaitu identifikasi masalah dan batasan masalah maka 

penulis merumuskan masalah yaitu:  

1. Bagaimana sistem upah pada Abie Production selaku 

Wedding Organizer dengan Vendor Music. 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang status hukum pada 

Abie Production selaku Wedding Organizer terhadap Vendor 

Music. 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian dalam masalah ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Untuk mengetahui sistem upah pada Abie Production 

selaku Wedding Organizer terhadap Vendor Music 

(pemain musik).  
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b. Untuk mengetahui status Hukum (Islam) tentang sistem 

upah pada Abie Production selaku Wedding Organizer 

terhadap Vendor Music (pemain musik).  

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan 

pemahaman khususnya aktivitas akademik fakultas 

syari’ah jurusan Muamalah. 

b. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

masyarakat umum sehingga mampu menumbuhkan rasa 

keimanan serta ketaqwaan kepada Allah SWT, dan juga 

dapat dijadikan Landasan bagi umat Islam dalam acuan 

pelaksanaan perjanjian upah mengupah antara Wedding 

Organizer dengan Vendor Music di Bandar Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

   Kajian penelitian terdahulu yang relevan adalah 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi-informasi yang berkaitan dengan pokok masalah. 

Sampai saat ini, penulis belum menentukan kajian secara 

khusus membahas tentang upah mengupah antara Wedding 

Organizer dengan Vendor music dalam perspektif hukum 

Islam. Namun beberapa dari skripsi sebelumnya ada sedikit 

pembahasan yang mirip dijadikan tinjaun pustaka dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Berikut merupakan hasil-hasil 

penelitian yang telah ada sebelumnya yang berkiatan dengan 

penelitian tersebut. 

1. Skripsi oleh Septiana Tri Lestari (2019) dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Upah Dalam 

Pembayaran Listrik. Dengan pokok pembahasan mengenai 
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bagaimana pandangan hukum Islam tentang sistem upah 

antara petugas penagihan iuran listrik dengan warga. 

Dalam pembahasan skripsi ini menjelaskan bahwa sistem 

upah pembayaran listrik yang dilakukan dengan 

membulatkan besaran biaya upah pembayaran listrik dari 

warga dan dilakukan hanya sepihak saja tanpa adanya 

kesepakatan kedua belah pihak sehingga masyarakat 

merasa dirugikan karna sebelum adanya pembulatan sudah 

ada tambahan biaya- biaya yang lain nya.
6
 

2. Skripsi Rizky Puspita Cahyaning Putri (2019) dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah tenaga kerja yang 

tidak sesuai dengan upah minimum kabupaten bekasi”. 

Dengan pokok pembahasan mengenai bagaimana pokok 

pandangan hukum Islam tentang praktik upah mengupah 

antara majikan dengan buruh. Dalam pembahasan skripsi 

ini bahwa dalam penerapanya adalah terdapat 

penyimpangan dari ketentuan perjanjian awal. Dalam 

perjanjian awal antara majikan dengan buruh tidak sesuai 

dengan besaran gaji yang diterima buruh dengan apa yang 

telah di tetapkan di awal perjanjian. Adanya perubahan 

tersebut tidak sesuai dengan syariat Islam, tanpa adanya 

kesepakatan kedua belah pihak, yang menyebabkan pihak 

lain merasa dirugikan dan termasuk perbuatan dzalim, 

sehingga tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam 

bahwa bermuamlah harus adil dan atas keridhan kedua 

belah pihak.
7
 

3. Skiripsi oleh Pradesno Firdaus (2018) dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Fotografer Pre-

Wedding. Dengan pokok pembahasan mengenai sistem 

upah antara Fotografer dengan client upah yang diterima 

                                                      
6 Septiana Tri Lestari, “ Tinjuan Hukum Islam Terhadap Penetapan Upah 

Pembayaran Listrik” (Skripsi program S1 Jurusan Muamalah Institut Agama Islam 

Negri Purwokerto, 2016) 
7 Rizky Puspita Cahyaning Putri , “Tinjauan Hukum Islam Terhadap upah 

tenaga kerja yang tidak sesuai dengan upah minimum kabupaten bekasi, (Skripsi 

program S1 Jurusan Muamalah Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2016) 
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oleh fotografer tergantung dari pekerjaan yang dilakukan 

oleh fotografer itu sendiri. Jika fotografer melakukan sesi 

foto Pre-Wedding baik yang Syar’i ataupun Non Syar’i 

kepada client yang bersangkutan maka hukumnya adalah 

Syubhat, dikarenakan kedua jenis foto yang dilakukan 

tidak jelas unsur keharaman atau kehalalnnya bila ditinjau 

dari perspektif Hukum Islam.
8
 

4. Skripsi Nurul Hidayah (2018) dari UIN Mataram yang 

berjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pembayaran 

Upah Buruh Bangunan Yang Tidak Sesuai Standar 

Umum” Studi di Desa Pandan Indah Kecamatan Praya 

Barat Daraya Kabupaten Lombok Tengah. Penelitiannya 

menarik beberapa permasalahan yaitu: bagaimana praktik 

pembayaran dan faktor penyebab upah buruh bangunan 

tidak sesuai dengan standar umum. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif dan jenis penelitiannya adalah 

penelitian lapangan (field research). Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang dilakukan di tempat penelitian yaitu 

pemilik bangunan, pekerja (buruh), dan masyarakat sekitar 

Desa Pandan Indah Kecamatan Praya Barat Daraya 

Kabupaten Lombok Tengah. Berdasarkan penelitian yang 

telah dijabarkan maka kesimpulannya bahwa pemberian 

upah yang dilakukan berpatokan pada kebiasaan 

masyarakat pada umumnya, faktor yang menyebabkan 

terjadinya praktik pemberian upah tidak sesuai standar 

umum adalah pekerja (buruh) bangunan merupakan 

keluarga dan kerabat pemilik bangunan, ketentuan upah 

berubah dan upah tidak ditentukan di awal perjanjian. 

Sedangkan terkait tentang fiqh muamalah, praktik 

pembayaran upah buruh bangunan di Desa Pandan Indah 

hukumnya tidak boleh karena salah satu rukun dan syarat 

                                                      
8 Pradesno Firdaus, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Fotografer 

Pre-Wedding, (Skripsi program S1 Jurusan Muamalah Universitas Islam Negri Raden 

Intan Lampung, 2014) 
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ij rah tidak direalisasikan atau tidak terpenuhi yaitu ujrah 

(upah). 

5. Skripsi Siti Maesaroh (2019) dari UIN Raden Intan 

Lampung yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Upah Kerja Buruh Cangkul” Studi di Desa 

Argomulyo Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan. 

Penelitiannya menarik beberapa permasalahan yaitu: 

bagaimana praktik upah kerja buruh cangkul yang terjadi 

di Argomulyo Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dan jenis 

penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di 

tempat penelitian yaitu masyarakat Desa Argomulyo 

Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan. Berdasarkan 

penelitian yang telah dijabarkan maka kesimpulannya 

bahwa dalam praktik upah kerja buruh cangkul yang di 

tangguhkan belum memenuhi syarat dalam akad upah 

kerja, sebab upah yang menjadi objek pembayaran belum 

jelas berapa banyak padi yang akan di terima oleh buruh 

cangkul dan terdapat unsur ketidak pastian atau gharar 

yang dalam Islam dilarang keberadaannya karena 

mudharatnya lebih besar dirasakan oleh para buruh dari 

pada kemaslahatannya.
9
 

  Berdasarkan literature diatas belum ada penelitian 

yang membahas secara khusus tentang sistem upah 

mengupah antara Wedding Organizer dengan vendor music 

dalam perspektif Hukum Islam. Penulis lebih menekankan 

kepada praktik sistem upah mengupah antara Wedding 

Organizer dengan Vendor Music. Dengan demikian 

penelitian ini layak untuk dilakukan dan terhindar dari 

duplikasi. 

 

                                                      
9 Siti Maesaroh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Upah Kerja 

Buruh Cangkul”. (Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum UIN Raden Intan 

Lampung, Bandar Lampung, 2019), h. 11. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian di lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang langsung dilakukan dilapangan atau pada 

responden. Penelitian ini dilakukan untuk langkah 

kehidupan yang sebenarnya. Disini peneliti akan 

langsung terjun kelapangan untuk melaksanakan 

penelitian secara langsung.
10

 Penelitian field research 

dilakukan dengan cara menggali data yang bersumber 

dari lokasi atau lapangan tempat penelitian.dalam 

penelitian ini bersumber pada Wedding Organizer Abie 

Production Bandar Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

  Penelitian ini bersifat deskriftif analisis, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis mengenai subjek yang diteliti, penelitian 

yang bersifat deskriftif analisis.
11

 Sifat penelitian 

deskriptif adalah metode yang bertumpu pada pencarian 

fakta-fakta dan interplasi yang tepat sehingga gambaran 

dan pembahasan menjadi jelas dan gamblang. Sedangkan 

analisis adalah suatu cara menguraikan dan menganalisis 

data dengan cermat,tepat dan terarah. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sedangkan data yang akan dicari yaitu: 

a. Data Primier 

Data primer adalah data pokok atau data yang 

diperoleh dari sumber asli lapangan atau dari pemilik 

dan pengelola Wedding Organizer yang memberikan 

                                                      
10 Susiadi , Metode Penelitian, (Bandar Lampung: Fakultas syariah UIN 

Raden Intan Lampung, 2015), h. 178) 
11 Prof. Dr.nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan 

(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2011),hlm.54 
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informasi langsung pada peneliti, yaitu di Abie 

Production, Bandar Lampung 

b.  Data Sekunder 

 Data Sekunder adalah Data sekunder merupakan 

data tambahan atau data yang diperoleh sebagai 

pelengkap dari data primer. Sumber data sekunder 

dari penelitian ini adalah data-data yang diperoleh 

dengan melakukan kajian pustaka seperti buku-buku 

ilmiah,jurnal,sumber online maupun hasil penelitian 

yang sesuai dengan judul penelitian terkait. 

3.  Populasi dan Sampel 

a.  Populasi  

 Populasi secara etimologi dapat diartikan 

penduduk atau orang banyak yang memiliki sifat 

universal. Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas Objek/Subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik 

kesimpulannya.
12

 Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berdasarkan beberapa vendor yang 

pernah bekerja sama dengan pihak Abie Production 

yaitu Cocoentertainment, Moeliadesign, 

Ligartphotography, Music simple project, Romy 

Enterprise, Alkahfi Voice, Ahsya Entertaiment dan 

dari pihak Abie Production yaitu Pemilik Wedding 

Organizer Abie Production Bandar Lampung, 

Management Entertainment Abie Production Bandar 

Lampung, Ivent Organizer, Crew Abie Production 

Bandar Lampung dan berbagai vendor lain nya. 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti. 

Dalam hal ini sampel yang digunakan telah ditentukan 

berdasarkan beberapa pertimbangan tertentu. Pada 

                                                      
12 Mahli M Hikmat ,Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu 

Komunikasi Dan Sastra,(Yogyakarta:Grahailmu,2011),h.60  
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penelitian ini yang dijadikan sampel adalah 4 orang 

vendor/pemain musik dan 6 orang pengelola Wedding 

Organiver Abie Production di Bandar Lampung dari 

jumlah keseluruhan Wedding Organizer Abie 

Production Bandar Lampung. 

4. Pengumpulan Data 

 Penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode 

untuk mengumpulkan data, yang diperlukan, penulis 

menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

a. Wawancara 

 Wawancara adalah metode pengumpulan data 

dengan wawancara merupakan cara yang banyak 

digunakan oleh para peneliti, sehingga metode ini 

sangat populer,wawancara merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data,dimana pelaksanaanya di 

lakukan secara langsung dengan subjek penilaian atau 

responden. Wawancara proses percakapan dengan 

maksud untuk mengontruksi mengenai orang, 

kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan 

sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan kepada orang lain yang diwawancarai 

(Interview). 

Wawancara dilakukan kepada informan yaitu 

orang-orang yang dianggap banyak mengetahui 

permasalahan yag terjadi,data interview dapat 

diperoleh dari hasil wawancara kepada responden 

yang terdiri dari 6 orang yaitu: Pemilik Wedding 

Organizer Abie Production Bandar Lampung, 

Management Entertainment Abie Production Bandar 

Lampung, Ivent Organizer, Admin Wedding 

Organizer Abie Production Bandar Lampung ,Crew 

Abie Production Bandar Lampung, Wedding planner 

dan  4 Vendor Music (Pemain Musik). 
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

mengenai hal-hal atau variable berupa buku, surat kabar, 

majalah, dan sebagainya. Data-data tersebut berupa letak 

geografis, kondisi masyarakat maupun kondisi adat 

kebudayaan serta hal-hal lain yang berhubungan dengan 

objek penelitian. 

5. Pengolahan Data 

 Setelah data yang diperlukan terkumpul baik dari 

perpustakaan, maka diolah dengan cara yang sistematis, 

sehingga menjadi hasil pembahasan dan gambaran data, 

pengolahan data pada umumnya dilakukan dengan cara: 

  

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu mengkoreksi apakah 

data yang sudah terkumpul sudah cukup lengkap, sudah 

benar, sedah sesuai (relevan) dengan masalah.  

b. Sistematika data (sistemazing) yaitu melakukan 

pengecekan terhadap data-data atau bahan-bahan yang 

telah diperoleh secara sistematis, terarah, beraturan sesuai 

dengan klasifikasi data yang diperoleh.  

6. Analisis Data 

 Metode analisis data dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan menggunakan metode deduktif, 

yaitu metode dari pengetahuan yang bersifat umum 

bertitik tolak pada pengetahuan umum, kemudian menilai 

kejadian yang khusus, metode ini digunakan dalam 

gambaran umum proses pelaksanaan perjanjian upah 

mengupah antara pemilik Wedding Organizer Abie 

Production Bandar Lampung dengan Vendor Music.
13

 

Baik dari data lapangan yang kemudian digabungkan 

dengan data dari beberapa literature, dari gambaran umum 

tersebut ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus.  

 

                                                      
13 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis 

(Yogyakarta :Graha ilmu,2010),h.80-81 



 13 

I. Sistematika Pembahasan 

  Pada penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan 

sistematika pembahasan guna memudahkan penelitian. Dengan 

demikian penulisan membagi ke dalam lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut : 

Pertama bagian formalitas terdiri dari halaman judul, 

abstrak, surat pernyataan, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, daftar 

riwayat hidup dan daftar isi.  

Kedua bagian isi terdiri dari 5 bab, yakni bab I tentang 

pendahuluan. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yakni 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksud 

sebagai kerangka awal dalam mengambarkan isi pembahasan 

kepada bab selanjutnya.  

Bab II berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

 j rah/Ujrah. Dalam bab ini terdiri dari ketentuan umum 

tentang  j rah/Ujrah yaitu. Pengertian Akad dan dasar hukum 

akad, Rukun dan syarat akad, Prinsip dan tujuan akad, 

berakhirnya akad ujrah, Upah menurut Hukum Islam, 

Pengertian upah dan dasar hukum upah, rukun dan syarat 

upah, sifat objek upah, macam-macam upah, kewajiban dan 

hak masing-masing pihak, sistem pengupahan, pelaksanaan 

upah dan gugurnya upah.  

Bab III berisi tentang deskripsi objek penelitian. Dalam 

bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu gambaran umum tentang 

Wedding Organizer Abie Prodaction dan praktik sistem Upah 

antara pihak Wedding Organizer dan Vendor Musik di Abie 

Prodaction Bandar Lampung. Sub bab gambaran umum 

tentang Wedding Organizer Abie Prodaction terdiri sejarah 

berdiri, letak geografis, visi dan misi dan struktur Wedding 

Organizer Abie Prodaction Bandar Lampung. Sementara sub 

bab praktik sistem upah mengupah antara pihak Wedding 

Oganizer dengan Vendor Music di Abie Prodaction Bandar 
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Lampung terdiri dari bagaimana praktik sistem upah 

mengupah antara mengupah antara pihak Wedding Oganizer 

dengan Vendor Music di Abie Prodaction Bandar Lampung 

dan akad yang telah dibuat antara kedua belah pihak. 

Bab IV berisi tentang analisa penelitian yang terdiri dari 

dua sub bab yakni, Praktik Upah pada Abie Production selaku 

Wedding Organizer pada Vendor Music di Abie Prodaction 

Bandar Lampung dan Pandangan Hukum Islam Tentang 

Sistem Upah pada Abie Production selaku  Wedding 

Organizer pada Vendor Music 

Bab V tentang penutup, yaitu meliputi kesimpulan dan 

rekomendasi. Sementara bagian ketiga penulisan penelitian ini 

berisi tentang daftar pustaka dan lampiran. 

 



61 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis dalam 

pandangan hukum islam tentang Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Upah Mengupah Antara Wedding Organizer Dengan 

Vendor Music antara pemilik Wedding Organizer dengan 

Vendor Music, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sistem pengupahan antara Wedding Oraginzer dengan 

Vendor music, menggunakan sistem pembayaran upah 

setelah pekerjaan yang diberikan oleh Wedding Organizer 

sudah berakhir. Tidak adanya penjelasan kisaran nominal 

upah yang akan diberikan. Sistem pengupahan antara 

Wedding Oraginzer dengan Vendor music, menggunakan 

sistem pembayaran upah setelah pekerjaan yang diberikan 

oleh Wedding Organizer sudah berakhir. Tidak adanya 

penjelasan kisaran nominal upah yang akan diberikan. 

karna tidak disebutkan secara lisan atau tertulis di awal 

merekrut Vendor Music, akibatnya upah atas jasa yang 

diterima Vendor Music kadangkala dibawah standar. 

Dalam pandangan Hukum Islam prakek upah seperti ini 

tidak dapat dibenarkan atau tidak sah karna merugikan satu 

pihak.  

2. Tinjauan hukum Islam terhadap sistem pelaksanaan upah 

ini tidak dibenarkan dalam Syara’ atau Hukum Islam, 

sebab dalam kegiatan muamalah yang terjadi antara 

Wedding Organizer dengan Vendor Music tidak 

diperbolekan, sebab Dalam pandangan Hukum Islam 

prakek upah seperti ini tidak dapat dibenarkan atau tidak 

sah karna merugikan satu pihak. 
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B. Rekomendasi 

1. Agar lebih memahami dan paham terhadap sistem 

perjanjian atau akad kerjasama, terutama pada kesepakatan 

akad harus jelas, karena idealnya dalam melakukan suatu 

akad kerjasama dan upah mengupah antara Wedding 

Organizer dengan Vendor Music. Pengupahan  tersebut 

harus sesuai dengan prinsip keadilan sehingga tidak 

merugikan salah satu pihak. 

2. Bagi pihak musta‟jir (penerima jasa) diharapkan agar lebih 

bijak dalam membuat dan menyetujui isi perjanjian kerja 

sama yang dibuat oleh mu`ajir (pemilik Wedding 

Organizer). Agar semua pihak mendapatkan keuntungan 

yang sepadan dan tidak mendapatkan kerugian antara 

kedua belah pihak.  
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